BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelirtian yang telah diuraikan pada bab 1V maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Terdapat perbedaan kemampuan bert anya siswa yang diajarkan menggunakan
pembelajaran pemberian reward dengan kemampuan bertanya siswa yang diajarkan tidak
menggunakan reward . Hal tersebut ditunjukan pada distribusi nilai rata-rata kemampuan
bertanya siswa yang menggunakan pemberian reward yakni kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan bertanya siswa yang tidak
menggunakan pemberian reward pada kelas kontrol.

5.2 Saran
Bedasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan beberpa saran. Adapun
saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bertanya siswa sehingga aktivitas
lisan siswa akan terbiasa setiap proses belajar mengajar.
2. Perlu diadakan lagi penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pemberian reward

tetapi digunakan pada materi materi yang lainnya.
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